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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya mengenai manajemen kegiatan keagamaan dalam 

meningkatkan akhlak siswa di SMA Negeri 3 Panyabungan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Manajemen kegiatan keagamaan di SMA Negeri 3 Panyabungan 

dilaksanakan melalui empat fungsi manajemen yang saling berkaitan, yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan dan 

evaluasi. Perencanaan disusun secara partisipatif melalui forum rapat yang 

melibatkan kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, dan wali kelas, 

dengan mempertimbangkan nilai akhlak yang hendak ditanamkan, seperti 

kedisiplinan dan kepedulian sosial. Pengorganisasian dilakukan melalui 

pembagian tugas yang jelas dan bersifat kolaboratif antara kepala sekolah, 

guru PAI, dan wali kelas. Pelaksanaan diperkuat dengan keteladanan guru 

serta pembiasaan budaya 6S sejak siswa memasuki gerbang sekolah, disertai 

pelibatan siswa sebagai petugas masjid. Adapun pengawasan dan evaluasi 

mengalami pergeseran dari pendekatan administratif berbasis buku catatan 

menuju pengamatan langsung yang berorientasi pada penumbuhan 

kesadaran siswa, serta dievaluasi secara berkala melalui rapat bulanan 

sekolah. 

2. Kegiatan keagamaan di SMA Negeri 3 Panyabungan terwujud dalam 

delapan bentuk, yaitu shalat Dhuha, shalat Zuhur berjamaah, Jumat Religi, 

peringatan hari besar Islam, infak Jumat pagi, pembiasaan budaya 6S 

(Senyum, Sapa, Salam, Salim, Sopan, Santun), pencerahan keagamaan saat 

apel pagi, serta pengajian/tahlilan bulanan. Bentuk-bentuk kegiatan tersebut 

terbukti berkontribusi terhadap peningkatan berbagai dimensi akhlak siswa, 

seperti kedisiplinan, kejujuran, sopan santun, tanggung jawab, dan 

kepedulian sosial, sebagaimana diakui langsung oleh siswa yang 

mengikutinya. 
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3. Faktor pendukung utama keberhasilan manajemen kegiatan keagamaan di 

SMA Negeri 3 Panyabungan adalah kerja sama seluruh elemen sekolah, 

terutama dukungan kepala sekolah, keteladanan guru, serta partisipasi siswa. 

Adapun faktor penghambat yang dihadapi meliputi konsistensi kedisiplinan 

siswa yang memerlukan pengawasan secara terus-menerus, serta kurangnya 

dukungan dan pengawasan dari lingkungan keluarga, sehingga peran 

sekolah menjadi sangat penting untuk terus mengawasi dan membina siswa 

secara konsisten. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat mempertahankan sekaligus terus 

mengembangkan manajemen kegiatan keagamaan yang telah berjalan, 

khususnya pada aspek pengawasan dan evaluasi, misalnya dengan 

menyusun instrumen pemantauan yang lebih sistematis agar konsistensi 

pelaksanaan ibadah siswa tetap terjaga tanpa mengurangi upaya 

penumbuhan kesadaran pribadi siswa. 

2. Bagi Guru dan Pembina Keagamaan 

Guru dan pembina keagamaan disarankan untuk terus meningkatkan 

keteladanan dalam berperilaku religius serta memperkuat pendekatan 

personal kepada siswa yang masih menunjukkan kendala kedisiplinan, 

sehingga pembinaan akhlak dapat berlangsung secara lebih efektif dan 

berkelanjutan. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat meningkatkan kesadaran pribadi dalam 

mengikuti kegiatan keagamaan secara konsisten, tidak hanya karena 

kewajiban atau pengawasan dari pihak sekolah, melainkan sebagai bagian 

dari upaya pembentukan akhlak dan kebiasaan positif dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan memperluas fokus kajian, misalnya dengan mengkaji secara lebih 

mendalam peran keluarga sebagai salah satu faktor penghambat yang 

teridentifikasi dalam penelitian ini, atau menggunakan pendekatan 

kuantitatif untuk mengukur pengaruh manajemen kegiatan keagamaan 

terhadap akhlak siswa secara lebih terukur. 
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Instrumen Wawancara 

A. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 

 

1. Perencanaan 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Bagaimana proses perencanaan kegiatan keagamaan di sekolah ini (misalnya salat 

berjamaah, tadarus Al-Qur'an, peringatan hari besar Islam/PHBI, atau pesantren kilat), 

mulai dari identifikasi kebutuhan siswa hingga penetapan program yang akan 

dilaksanakan? 

2 Apa dasar pertimbangan sekolah dalam menentukan jenis kegiatan keagamaan tersebut, 

khususnya jika dikaitkan dengan upaya membentuk kedisiplinan, kejujuran, sopan 

santun, tanggung jawab, dan kepedulian sosial siswa? 

2. Pengorganisasian 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Bagaimana pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab antara kepala sekolah, 

guru PAI, wali kelas, dan pihak lain dalam mengelola masing-masing kegiatan 

keagamaan tersebut? 

3. Pelaksanaan 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Bagaimana pelaksanaan kegiatan keagamaan sehari-hari maupun kegiatan berkala agar 

tidak hanya menjadi rutinitas, tetapi mampu membentuk kebiasaan positif dan akhlak 

siswa? 

4. Pengawasan dan Evaluasi 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Bagaimana mekanisme pengawasan yang dilakukan sekolah (misalnya melalui absensi 

kehadiran, buku catatan pembinaan, atau laporan guru piket) untuk memastikan 

kegiatan keagamaan berjalan sesuai rencana? 

2 Bagaimana evaluasi keberhasilan program kegiatan keagamaan dilakukan, dan apa 

indikator yang digunakan sekolah untuk menilai keberhasilannya? 

5. Dampak terhadap Akhlak Siswa 

No. Pertanyaan Wawancara 
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No. Pertanyaan Wawancara 

1 Perubahan perilaku atau akhlak apa yang paling terlihat pada siswa setelah program 

kegiatan keagamaan dilaksanakan, terutama terkait kedisiplinan, kejujuran, sopan 

santun, tanggung jawab, dan kepedulian sosial? Mohon berikan contoh konkret. 

6. Faktor Pendukung dan Penghambat 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Apa saja faktor yang mendukung keberhasilan pengelolaan kegiatan keagamaan di 

sekolah ini? 

2 Apa kendala utama yang dihadapi dalam pengelolaan kegiatan keagamaan dan strategi 

apa yang dilakukan sekolah untuk mengatasinya? 

7. Rencana Pengembangan 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Apa harapan dan rencana pengembangan kegiatan keagamaan ke depan agar semakin 

efektif dalam membentuk akhlak siswa? 

B. Pedoman Wawancara Guru PAI 

1. Perencanaan dan Koordinasi 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Bagaimana Bapak/Ibu menyusun dan menyesuaikan program kegiatan keagamaan (salat 

berjamaah, tadarus, PHBI, dan lainnya) dengan kebutuhan serta karakteristik siswa di 

sekolah ini? 

2 Bagaimana bentuk koordinasi antara guru PAI dengan kepala sekolah, wali kelas, dan 

guru lain dalam merencanakan serta melaksanakan kegiatan tersebut? 

2. Pelaksanaan dan Strategi Pembinaan 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Bagaimana pelaksanaan kegiatan keagamaan sehari-hari (salat berjamaah, 

tadarus/mengaji, kultum) sehingga mampu menanamkan nilai-nilai religius kepada 

siswa, bukan sekadar rutinitas? 

2 Strategi apa yang Bapak/Ibu gunakan agar siswa aktif dan antusias mengikuti kegiatan 

keagamaan, misalnya melalui keteladanan, pembiasaan, atau pemberian 

motivasi/penghargaan? 
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No. Pertanyaan Wawancara 

3 Bagaimana cara Bapak/Ibu membina siswa yang kurang disiplin, kurang jujur, atau 

kurang aktif mengikuti kegiatan keagamaan? 

3. Evaluasi dan Dampak 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Bagaimana cara Bapak/Ibu menilai keberhasilan kegiatan keagamaan dalam 

meningkatkan kedisiplinan, kejujuran, sopan santun, tanggung jawab, dan kepedulian 

sosial siswa? 

2 Perubahan akhlak apa yang paling sering Bapak/Ibu amati pada siswa setelah mengikuti 

kegiatan keagamaan tersebut? Mohon berikan contoh nyata. 

3 Bagaimana bentuk pencatatan atau dokumentasi (misalnya buku pembinaan siswa, 

absensi, atau jurnal kegiatan) yang Bapak/Ibu gunakan untuk memantau perkembangan 

akhlak siswa? 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Menurut Bapak/Ibu, apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan 

keagamaan di sekolah? 

C. Pedoman Wawancara Siswa 

 

1. Gambaran Umum Kegiatan 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Kegiatan keagamaan apa saja yang Anda ikuti di sekolah (misalnya salat berjamaah, 

tadarus, PHBI, atau pesantren kilat) dan bagaimana pelaksanaannya menurut Anda? 

2 Menurut Anda, apa tujuan sekolah mengadakan kegiatan keagamaan tersebut? 

3 Bagaimana pengalaman Anda selama mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah — 

apakah dilakukan dengan senang hati atau karena keharusan? 

2. Dampak terhadap Akhlak (per Indikator) 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Apakah kegiatan tersebut membuat Anda lebih disiplin dalam beribadah, misalnya salat 
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No. Pertanyaan Wawancara 

tepat waktu? Berikan contoh. 

2 Apakah kegiatan tersebut memengaruhi kejujuran Anda dalam kehidupan sehari-hari, 

misalnya saat ujian atau berinteraksi dengan teman? Jelaskan. 

3 Apakah kegiatan tersebut memengaruhi sikap sopan santun Anda terhadap guru, orang 

tua, dan teman? Berikan contoh. 

4 Apakah kegiatan tersebut membuat Anda lebih bertanggung jawab, misalnya terhadap 

tugas sekolah atau kewajiban pribadi? Jelaskan. 

5 Apakah kegiatan tersebut menumbuhkan kepedulian sosial Anda terhadap teman atau 

lingkungan sekitar, misalnya berbagi atau tolong-menolong? Berikan contoh. 

3. Peran Pembimbing, Motivasi, dan Kendala 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Bagaimana peran guru dan kepala sekolah dalam membimbing Anda selama kegiatan 

keagamaan berlangsung? 

2 Apa faktor yang membuat Anda bersemangat mengikuti kegiatan keagamaan, dan apa 

kendala yang Anda rasakan serta harapan Anda agar kegiatan tersebut lebih baik? 

D. Pedoman Observasi 

 

No. Aspek yang Diamati Ya/Ada Tidak Catatan 

1 Pelaksanaan salat berjamaah (misalnya dzuhur) 

tepat waktu dan tertib 

   

2 Kehadiran dan keaktifan siswa dalam kegiatan 

tadarus/mengaji pagi 

   

3 Ketersediaan dan kelayakan sarana ibadah 

(mushola, tempat wudu, Al-Qur'an, perlengkapan 

salat) 

   

4 Keteladanan guru/kepala sekolah dalam mengikuti 

kegiatan keagamaan bersama siswa 

   

5 Kedisiplinan dan ketertiban siswa selama kegiatan    
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No. Aspek yang Diamati Ya/Ada Tidak Catatan 

berlangsung (tidak terlambat, tidak bermain-main) 

6 Sikap sopan santun siswa dalam berinteraksi 

dengan guru dan teman selama kegiatan 

   

7 Pelaksanaan kegiatan berkala (PHBI, pesantren 

kilat, kultum) sesuai jadwal yang ditetapkan 

   

8 Pengawasan aktif oleh guru PAI/guru piket selama 

kegiatan berlangsung 

   

9 Respons atau antusiasme siswa terhadap kegiatan 

yang sedang berlangsung 

   

E. Pedoman Dokumentasi 

Digunakan untuk mengumpulkan dokumen pendukung guna memperkuat dan 

mengonfirmasi data hasil wawancara dan observasi 

No. Jenis Dokumen Ya/Ada Tidak Catatan 

1 Profil sekolah, visi, dan misi    

2 Struktur organisasi pengelola kegiatan keagamaan    

3 Jadwal/program kerja kegiatan keagamaan (harian, 

mingguan, tahunan) 

   

4 Tata tertib siswa yang memuat ketentuan kegiatan 

keagamaan 

   

5 Surat keputusan (SK) penugasan guru pembina 

kegiatan keagamaan 

   

6 Buku/catatan pembinaan atau absensi kehadiran 

siswa dalam kegiatan keagamaan 

   

7 Dokumentasi foto/video pelaksanaan kegiatan 

keagamaan 

   

8 Laporan hasil evaluasi/monitoring kegiatan 

keagamaan (jika tersedia) 
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No. Jenis Dokumen Ya/Ada Tidak Catatan 

9 Data prestasi atau catatan pelanggaran siswa terkait 

akhlak (jika tersedia) 
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Dokumentasi Penelitian (Foto) 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi Penelitian – Wawancara Guru PAI SMA Negeri 3 

Panyabungan 

 

Gambar 2. Dokumentasi Penelitian – Wawancara Siswa Alip Martua Wicak 

Sanowa Kelas XI SMA Negeri 3 Panyabungan 
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Gambar 3. Dokumentasi Penelitian – PHBI 

 

Gambar 4. Dokumentasi Penelitian – Shalat Dzuhur Berjamaah 
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Surat Izin Penelitian 
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Surat Balasan Penelitian dari SMA Negeri 3 Panyabungan 
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